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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengungkapkan perbandingan kompetensi literasi membaca siswa kelas VIII dalam
menemukan informasi teks antara SMP 99 Malengkeri kemitraan program kampus
mengajar dan SMP Muhammadiyah 5 Mariso nonkemitraan program kampus
mengajar. Metode penelitian berupa penelitian kuantitatif bersifat deskriptif. Data
dalam penelitian ini adalah kompetensi menemukan informasi teks dalam literasi
membaca dengan menggunakan soal berbasis PISA. Sumber data dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP 99 Malengkeri kemitraan program kampus mengajar
dan SMP Muhammadiyah 5 nonkemitraan kampus mengajar. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan teknik tes. Instrument soal terdiri 20 soal dengan rincian
meliputi pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, jawban singkat, esai tertutup serta
esai terbuka. Hasil penelitian kompetensi literasi membaca siswa kelas VIII dalam
menemukan informasi di SMP 99 Malengkeri rata-rata 86,00 berkategori sangat
tinggi, sedangkan di SMP Muhammadiyah 5 Mariso nonkemitraan program kampus
mengajar dengan rata-rata 53,91 berkategori sangat rendah.

Kata Kunci: Kompetensi literasi membaca, Program kampus mengajar, PISA

Pendahuluan

Literasi membaca di Indonesia tergolong dibawa rata-rata yang dibuktikan melalui
survey Programmer for international student assessment (PISA) tahun 2018 yang
diterbitkan oleh OECD pada tahun 2019. Hasilnya menunjukkan posisi Indonesia pada
kategori membaca terletak diurutan 6 negara terakhir dari 78 negara yang mengikuti
PISA 2018 yang dirilis oleh OECD menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa
Indonesia meraih skor rata-rata yakni 371, dengan skor rata-rata OECD yakni 487 tidak
memenuhi rata-rata skor minimal literasi internasional yaitu 500 (Andikayan, 2021).

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia pemerintah terus melahirkan
kebijakan dan program inovatif. Kementerian pendidikan dan kebudayaan, riset dan
teknologi mengeluarkan program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka diharapkan dapat menjadi jawaban untuk
mewujudkan pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom, fleksibel dan berkualitas
sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif
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Program kampus memberikan perlakuan yang tepat untuk menanamkan pentignya
penguatan literasi membaca bagi siswa. Program ini pun semakin terlihat jelas dan
dirasakan secara langsung oleh sekolah-sekolah yang mendapatkan kemitraan program
kampus mengajar dicetus oleh kemendikbudristek. Akan tetapi, program kampus
mengajar belum sepenuhnya dirasakan oleh sekolah-sekolah. Belum meratanya
sosialisasi megenai program kampus mengajar ini membuat sekolah-sekolah melakukan
gerakan literasi dengan inisiatif sendirinya sebagai bentuk dukungan gerakan literasi di
sekolah.

Penelitian ini berfokus pada kompetensi literasi membaca siswa yang berada pada
jenjang SMP dikarenakan usia peralihan pribadi yang berkategori anak menjadi pribadi
dewasa mulai berpikir kritis. Untuk siswa jenjang SMP merupakan usia akhir
pembentukan dan perbaikan karakter dengan pembentukkan pola pikirnya dengan
sangat baik melalui proses reseptif (kompetensi literasi membaca). Oleh karena itu,
siswa dengan usia seperti itu sesuai untuk diberikan pemahaman dasar berupa
pengetahuan melalui kegiatan literasi membaca. Adapun SMP 99 Mallegkeri merupakan
salah satu sekolah yang mendapatkan kemitraan program kampus mengajar dan SMP
Muhammadiyah 5 Mariso yang belum tersentuh dengan progam kampus mengajar.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, populasi dalam penelitian ini seluruh
siswa kelas VIII SMP 99 Malengkeri dan seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5
Mariso. Teknik penarikan sampel penelitian ini dilakukan dengan total sampel yaitu
seluruh populasi sebagai sampel. Adapun sampel dari penelitian adalah 20 orang siswa
kelas VIII SMP 99 Mallengkeri kemitraan program kampus mengajar, dan 23 siswa kelas
VIII SMP Muhammadiyah 5 Mariso nonkemitraan program kampus mengajar.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes.
Prosedur pemberian tes dilakukan melalui langkah-langkah, yaitu: (1) memberikan
informasi petunjuk pelaksanaan teks, cara pengisian, dan waktu yang diberikan; (2)
meminta siswa mengisi data diri pada lembar soal; dan (3) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab soal-soal yang telah diberikan. Durasi waktu
penyelesaian tes selama satu jam dengan menjawab 20 nomor soal.

Penelitian kuantitatif ini mengunakan desain pendekatan deskriptif. Penelitian ini
merupakan metode penelitian yang mengukur kompetensi literasi membaca siswa
setelah itu memberikan gambaran atau mendeskripsikan terhadapa kompetensi literasi
membaca siswa melalui skor dan sampel yang terkumpulkan sesuai fakta lapanagan
untuk melihat perbedaannya. Data-data penelitian ini berupa angka hasil pekerjaan
siswa yang diolah untuk mengukur kompetensi literasi membaca siswa SMP kelas VIII
program kampus dan nonkemitraan kampus megajar melalui tes berbasis PISA.

Hasil

Pemaparan hasil penelitian diperoleh dari data kompentensi literasi siswa dengan
kemitraan program kampus mengajar dan nonkemitraan program kampus mengajar
dengan menggunkan soal PISA pada siswa kelas VIII. Tes diujikan untuk memperoleh
kompetensi litrasi siswa dalam menemukan informasi teks dari siswa kelas VII SMP 99
Mallengkeri kemitraan program kampus mengajar dan siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 5 Mariso nonkemitraan program kampus mengajar.
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Tabel 4.2 Analisis Statistik Kompetensi Menemukan Informasi Teks dalam
Literasi Membaca SMP 99 Mallengkeri Kemitraan Program Kampus

Mengajar
Valid 20
N Missi 0
ng
Mean 86.00
Median 80.00
Minimum 0
Maximum 100
Sum 1420

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) diperoleh 86.00 median
80.00, dan jumlah nilai 1420. Hasil dari statistik menunjukkan bahwa kompetensi
menemukan informasi teks siswa kelas VIII SMP 99 Melengkeri berada pada kategori
sangat tinggi. Untuk distribusi data frekuensi, presentase, dan kategori diperoleh sebgai
berikut.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi, Persentase, dan Kategori Kompetensi
Menemukan Informasi Teks dalam Literasi Membaca SMP
99 Mallengkeri Kemitraan Program Kampus Mengajar

Frequen Perc Valid Cumulativ Category
cy ent Percent e Percent
86- 7 350 35.0 35.0 = Sangat tinggi
100
76- 5 250 25.0 60.0 | Tinggi
85
Valid 2(5)- 3 15.0 15.0 75.0 | Sedang
0-54 5 25.0 25.0 100.0 = Sangat
rendah
Total 20 1000. 100.0

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diuraikan sebanyak 7 orang siswa (35.0%) memiliki
nilai rentang 86-100 berkategori sangat tinggi, 5 orang siswa (25%) memiliki nilai
rentang 76-85 berkategori tinggi, 3 orang siswa (15.0%) memiliki nilai rentang 60-75
berkategori sedang, dan 5 orang siswa (25.0%) memiliki nilai rentang <54 berkategori
sangat rendah pada sekolah kemitraan program merdeka belajar. Kompetensi
menemukan informasi teks dalam literasi membaca terdiri atas lima soal. Berdasarkan
hasil yang telah dideskripakan, hal tersebut mengindikasikan bahwa pertanyaan
menemukan informasi teks mudah bagi siswa.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di sekolah SMP Muhammadiyah 5
Maros presentase disajikan data hasil analisis statistik diuraikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.4. Analisis Statistik Kompetensi Menemukan Informasi Teks dalam Literasi
Membaca SMP Muhammadiyah 5 Mariso Nonkemitraan Program Kampus Mengajar

Valid 23
N Missing 0
Mean 5391
Median 50.00
Minimum 20
Maximum 100
Sum 1240

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) diperoleh 53.91
median 50.00, dan jumlah nilai 1240. Hasil dari statistik menunjukkan bahwa
kompetensi menemukan informasi teks siswa kelas VIII SMP 5 Muhammadiyah berada
pada kategori sangat rendah. Untuk distribusi data frekuensi, presentase, dan kategori
diperoleh sebgai berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi, Persentase, dan Kategori Kompetensi Menemukan
Informasi Teks Dalam Literasi Membaca SMP Muhammadiyah 5 Mariso
Nonkemitraan Program Kampus Mengajar

Frequency @ Percent Valid Cumulative category
Percent Percent
86-100 6 26.1 26.1 26.1 Sangat tinggi
76-85 2 8.7 8.7 34.8 Tinggi
Valid  g0.75 3 13.0 13.0 47.8 Sedang
<54 12 52.2 52.2 100.0 Sangat rendah
Total 23 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diuraikan sebayak 6 orang siswa (26.1%) memiliki
nilai rentang 86-100 berkategori sangat tinggi, 2 orang siswa (8.7%) memiliki nilai
rentang 76-85 berkategori tinggi, 3 orang siswa (15.0%) memiliki nilai rentang 60-75
berkategori sedang, , dan 12 orang siswa (52.2%) memiliki nilai rentang <54
berkategori sangat rendah pada sekolah nonkemitraan program merdeka belajar.
Kompetensi menemukan informasi teks dalam literasi membaca terdiri atas tiga soal.
Berdasarkan hasil yang telah dideskripakan, hal tersebut mengindikasikan bahwa
pertanyaan menemukan informasi teks memiliki kesulitan sangat rendah bagi siswa
sekolah nonkemitraan program kampus mengajar.

Pembahasan
Perbandingan Rata-Rata Kompetensi Menemukan Informasi Teks dalam Literasi
Membaca Antara SMP 99 Malengkeri Kemitraan Program Kampus Mengajar dan
SMP Muhammadiyah 5 Mariso Nonkemitraan Program Kampus Mengajar

Hasil analisis kompetensi menemukan informasi teks dalam literasi membaca siswa
kelas VIII SMP 99 Malengkeri kemitraan program kampus mengajar berkategori
sangat tinggi dengan nilai mencapai rata-rata 86.00. Kategori sangat tinggi
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menunjukkan bahwa soal menemukan informasi teks mudah bagi siswa. Sedangakan
hasil analisis kompetensi menemukan informasi teks dalam literasi membaca siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Mariso berkategori sangat rendah dengan nilai
mencapai rata-rata 53.91. kategori sangat rendah menunjukakan bahwa soal
menemukan informasi teks memiliki taraf sulit bagi siswa.

Sekolah kemitraan program kampus mengajar mencapai kategori snagat tinggi hal
ini menunjukkan bahwa kehadiran program kampus mengajar tersebut sangat
membantu siswa meningkatkan literasi membaca. Pembejaran yang lebih efektif dan
inovatif serta memanfaatkan sarana dan prasarana berupa perpustakaan yang
memiliki bahan bacaan yang tidak sedikit. Sejalan dengan uraian tersebut (Berita
Mambarasi Nehe, 2021 :18) menyatakan bahwa tujuan diadakannya ini adalah untuk
membantu para siswa meningkatkan kemampuan literasi terpadu akibat dampak
pendemi ini yang menyebabkan pemahaman peserta didik akan materi literasi
menjadi sedikit menurun, sehingga karena adanya mahasiswa program kampus
mengajar dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar dan
program diharapkan memberikan dampak positif.

Namun sebaliknya untuk sekolah nonkemitraan kampus mengajar mencapai
kategori sangat rendah hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalamai kesulitan dalam
menjawab berbasis PISA. Pemanfaatan sarana dan prasarana literasi berupa
perpustakaan dan pojok baca disekolah yang penggunaan masih kurang efektif serta
gerakan literasi yang masih kurang maksimal diterapkan. sejalan dengan uraian
tersebut (Ramdhani, dkk 2021: 451) menyatakan bahwa, faktor yang mempegaruhi
minat baca siswa adalah faktor motivasi dan faktor kondisi emoasi dan intelegensi,
dan faktor eksternal yang paling mempegaruhi adalah faktor televisi/smartphone. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa perlu diberikan ransangan yang terbaru sehingga
motivasi belajar tercipta dengan baik.

Simpulan

Kompetensi menemukan informasi teks SMP 99 Malengkeri kemitraan program
kampus mengajar berkategori sangat tinggi dengan rata-rata nilai yang diperoleh yaitu
86.00, sedangkan Kompetensi menemukan informasi teks SMP Muhammadiyah 5
Mariso nonkemitraan program kampus mengajar berkategori sangat rendah dengan
nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 53.91.
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